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Abstract 

This web application is designed to enhance the effectiveness of promotions and customer monitoring at Kantor Pos Ciamis 

46200. By integrating the WA Blast feature, digital marketing strategies become more targeted and can support the optimization 

of the company’s promotions. The application also aims to strengthen relationships and digital communication with customers 

through promotional messages and visit reminders, especially for customers who transact through the oranger loket. 

Additionally, the organized management of customer data within the application is intended to reduce the risk of fraud. The 

application is developed using Node.js and MongoDB API, with a focus on improving customer service and monitoring. 

Keywords: WA Blast, Digital Promotion, Customer Monitoring, Node.js, MongoDB API, Kantor Pos Ciamis 46200. 

Abstrak 

Aplikasi web ini dirancang untuk meningkatkan efektivitas promosi dan pengawasan pelanggan di Kantor Pos Ciamis 

46200. Dengan mengintegrasikan fitur WA Blast, strategi pemasaran digital menjadi lebih terarah dan dapat mendukung 

optimalisasi promosi perusahaan. Aplikasi ini juga bertujuan untuk memperkuat hubungan dan komunikasi digital dengan 

pelanggan yang berbentuk pengiriman pesan promosi dan pesan pengingat kunjungan pelanggan, terutama pelanggan yang 

bertransaksi melalui oranger loket. Selain itu, pengelolaan data pelanggan yang terorganisir dalam aplikasi ini bertujuan untuk 

mengurangi risiko penipuan (fraud). Aplikasi dikembangkan menggunakan Node.js dan API MongoDB dan difokuskan pada 

peningkatan layanan dan pengawasan pelanggan. 

 

Kata Kunci: Blast, Promosi Digital, Pengawasan Pelanggan, Node.js, API MongoDB, Kantor Pos Ciamis 46200. 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Salah satu inovasi penting yang muncul di era 

digitalisasi ini adalah pemasaran digital. Pemasaran 

digital atau digital marketing yaitu suatu metode 

promosi produk dan jasa di Internet yang menghasilkan 

keuntungan dan jangkauan luas dengan anggaran 

minimal. Pemasaran internet dapat dicapai tidak hanya 

melalui periklanan media sosial tetapi juga melalui 

aplikasi yang terhubung ke Internet dan media 

lainnya[1].  

Kelebihan pemasaran digital yaitu dapat dilakukan 

dengan sangat cepat, bahkan dalam hitungan detik. 

Selain itu, kegiatan pemasaran digital dapat diukur 

secara realtime, tepat, dan kegiatan pemasaran dapat 

mencapai jangkauan geografis yang luas sehingga 

produk dapat dikenal dan dikirim ke seluruh dunia 

dibandingkan dengan pemasaran tradisional, tentu saja 

digital marketing jauh lebih murah dan efektif [2]. 

Pemanfaatan media teknologi melalui pemasaran 

merupakan suatu inovasi yang perlu ditingkatkan. 

Media sosial banyak digunakan oleh berbagai kalangan 

publik. Selain berfungsi sebagai alat untuk interaksi dan 

sosialisasi, sosial media juga dapat digunakan sebagai 

alat pemasaran yang paling murah dan mudah[3]. Salah 

satu bentuk digital marketing menggunakan media 

sosial yang mencakup penggunaan komunikasi digital 

yaitu WhatsApp (WA) Blast. WA Blast digunakan 

untuk menjalin hubungan dengan pelanggan dan 

menambah jejaring pelanggan[4]. 

Pos Indonesia adalah Badan Usaha Milik Negera 

(BUMN) yang beroperasi dalam bidang kurir, logistik, 

dan jasa keuangan. Pos Indonesia saat ini bekerja sama 

dengan lebih dari sembilan puluh perusahaan. Mereka 

berasal dari berbagai industri, termasuk jasa keuangan, 

perbankan, listrik, air minum, pajak, dan zakat. Selain 

perusahaan domestik, Pos Indonesia telah menjadi mitra 

utama perusahaan global seperti UPS, Cardig 

International, dan Western Union. Bagi Western Union, 

Pos Indonesia adalah agen terbesar dan terpenting di 

Asia Pasifik. Untuk alasan ini, manajemen Pos 

Indonesia terus melakukan perbaikan internal di setiap 

lini[5]. Dengan memanfaatkan insfrastruktur jejaring 

yang dimilikinya, PT. Posind dapat menunjukkan 

kreatifitasnya dalam pengembangan industri perposan 
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dengan mencapai sekitar 24 ribu titik layanan yang 

menjangkau seratus kota/kabupaten, hampir seratus 

kecamatan, empat puluh dua persen kelurahan/desa, dan 

940 lokasi transmigrasi terpencil di Indonesia[6]. Area 

layanan terdiri dari sebelas wilayah regional. Jejaring 

Pos Indonesia sekarang memiliki lebih dari 4.800 kantor 

pos online dan beberapa kota besar memiliki elektronik 

mobile pos karena kemajuan dalam bidang informasi, 

komunikasi, dan teknologi. Rantai terdiri dari semua 

titik yang terhubung satu sama lain secara solid dan 

terintegrasi. Sistem Kode Pos dibuat untuk 

memudahkan proses pengiriman pos dan membuat tiap 

daerah di Indonesia dapat dikenali dengan mudah[7]. 

Salah satu area layanan regional 3 yaitu Kantor Pos 

Ciamis 46200 yang memiliki 10 kantor cabang 

pembantu dan alamat kantor di Jalan Jendral Sudirman 

No. 2 Ciamis. 

Untuk mendukung penelitian mengenai 

perkembangan penjualan di Kantor Pos Ciamis 46200, 

maka diperlukan data pencapaian kinerja penjualan jasa 

keuangan. Berikut data pencapaian penjualan 

segementasi produk jasa keuangan secara year-to-year. 

 

 
Gambar 1 1 Grafik Pencapaian kinerja jaskug 

Dari data tersebut dapat dilihat segemantasi produk yang 

berkembang dan menurun dari tahun ke tahun. Saat ini, 

Kantor Pos Ciamis hanya memiliki data pelanggan 

remitansi sehingga tidak mengetahui data pelanggan dari 

seluruh pelanggan jasa keuangan yang menyebabkan 

penurunan pencapaian penjualan produk. Sehingga 

diperlukan web aplikasi untuk mengelola data pelanggan 

sebagai bentuk pengawasan dan menjalin komunikasi 

dengan pelanggan secara berkelanjutan, seperti sistem 

CRM (Customer Relationship Management)[8]. Sistem ini 

akan membantu dalam memonitor interaksi dengan 

pelanggan, mengirimkan pesan promosi secara otomatis, 

dan menyediakan analisis data untuk mengidentifikasi 

pelanggan yang hilang serta mengembangkan strategi untuk 

menarik mereka kembali. Dengan demikian, Kantor Pos 

Ciamis dapat meningkatkan efektivitas penjualan dan 

menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan[9]. 

Dengan bantuan web aplikasi yang terintegrasi, petugas 

loket dapat memiliki akses ke data pelanggan secara real-

time[10]. Loket akan menginputkan data pelanggan ke 

dalam web aplikasi tersebut, sehingga mereka dapat 

memberikan pelayanan yang lebih personal dan efisien. Hal 

ini tidak hanya akan meningkatkan kepuasan pelanggan 

tetapi juga akan membantu dalam membangun hubungan 

jangka panjang yang saling menguntungkan. 

Faktor strategis internal yang menjadi kelemahan dan 

menurunya daya saing di PT Pos Indonesia adalah 

kurangnya promosi untuk menarik minat pelanggan[11]. 

Kurangnya upaya promosi yang efektif mengakibatkan 

penurunan jumlah pelanggan serta berkurangnya 

pencapaian penjualan di berbagai segmen produk. Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan strategi promosi yang 

lebih terarah dan berbasis data, yang mampu menjangkau 

pelanggan secara efektif dan efisien. 

Guna memaksimalkan penjualan, Kantor Pos Ciamis harus 

menggunakan strategi pemasaran secara digital untuk 

meningkatkan promosi. Promosi yang lebih baik akan 

menarik pelanggan lama dan menarik pelanggan baru[12]. 

Untuk mendukung promosi yang dilakukan oleh PT. Pos 

Indonesia (Persero), maka perlu adanya isi promosi secara 

digital yang harus diterapkan di Kantor Pos Ciamis yang 

tidak hanya melalui periklanan web tetapi harus mencakup 

penggunaan komunikasi digital seperti WhatsApp (WA) 

Blast. Sehingga pengelolaan data pelanggan menjadi lebih 

mudah dan terorganisir, serta memungkinkan pemantauan 

aktivitas dan transaksi pelanggan lebih efektif untuk 

mencegah fraud. 

 

1.2 TUJUAN 

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dibagunnya Web 

app ini yaitu :  1) Mengoptimalkan strategi pemasaran 

secara digital dengan menggunakan integrasi WA Blast 

sehingga pemasaran secara digital menjadi lebih efektif dan 

dapat meningkatkan daya saing perusahaan. 2) 

Meningkatkan hubungan dan komunikasi digital dengan 

pelanggan khususnya pelanggan jasa keuangan yang 

bertransaksi melalui oranger loket. 3) Membangun website 

pengolahaan data pelanggan yang terorganisir denga baik 

untuk mengurangi risiko penipuan (fraud). 

II. PENELITIAN TERKAIT 

Fadly Al Adzani, dkk. Tahun 2023. Pada penelitiannya yang 

berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran Cgv Cinemas 

Focal Point Medan Dalam Menarik Minat Pelanggan Di 

Masa Pandemi Covid-19 “. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh dampak pandemi Covid-19 terhadap ekonomi, 

sehingga strategi promosi CGV Cinemas melalui WA blast 

menjadi penting untuk menarik konsumen dan 

meningkatkan penjualan.  Bentuk pemasaran digital yang 

memanfaatkan media sosial antara lain konten kampanye 

dan promosi produk. Di era digital saat ini, penggunaan 

media sosial sebagai media periklanan oleh perusahaan dan 

pebisnis sudah semakin meluas. Penggunaan media 

WhatsApp Blast sebagai media periklanan produk telah 

digunakan oleh beberapa perusahaan dan cukup banyak 

perusahaan yang telah menggunakan WhatsApp Blast, 

diantaranya adalah PT Telekomunikasi Selular (PT. 

Telkomsel) yang menggunakan media WhatsAppblast 

untuk kampanye produknya[13]. 
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Pada penelitian Rukmanah, Dharta, F. Y., & Ema. Tahun 

2023 yang berjudul "Komunikasi Pemasaran Digital 

Campaign WhatsApp Blast di PT. Telkomsel Branch 

Karawang Dalam Menarik Minat Konsumen". Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pergeseran preferensi konsumen yang 

semakin bergantung pada media digital, terutama media 

sosial seperti WhatsApp. Dalam konteks ini, PT. Telkomsel 

Branch Karawang memanfaatkan fitur WhatsApp Blast 

sebagai media promosi untuk menarik minat konsumen 

terhadap produk mereka. Penelitian ini menggunakan teori 

Integrated Marketing Communication (IMC) untuk 

mengintegrasikan berbagai saluran komunikasi pemasaran 

secara efektif. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan studi literatur. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan WhatsApp Blast dapat meningkatkan 

efektivitas kampanye pemasaran dengan cara 

menyesuaikan isi pesan dan melakukan profilisasi  

pelanggan untuk menghasilkan komunikasi yang relevan 

dan menarik[14]. 

Sedangkan pada penelitian Hidayah, dkk. Pada tahun 2021. 

Pada penelitianya yang berjudul “Prosiding Seminar 

Nasional Ekonomi dan Bisnis ke-I Prosiding Seminar 

Nasional Ekonomi dan Bisnis ke-I | 54 Analisis 

Perbandingan Penjualan Offline dan Whatsapp Blast di 

Masa Pandemi Covid-19 (Study Kasus di Showroom 

Hammer Mall Boemi Kedaton)”. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh adanya perubahan yang begitu drastis dalam 

cara berbelanja seiring dengan bencana pandemi COVID-

19, terdapat pergeseran penjualan dari sistem offline ke 

online. Dalam konteks Showroom Hammer, Mall Boemi 

Kedaton, dapat dianalisis efektivitas metode sales pada saat 

masa pandemi dengan metode penjualan WhatsApp blast 

dibandingkan dengan penjualan offline. Sebagaimana pada 

penelitian, dua metode tersebut menciptakan efek penjualan 

berbeda, di mana penjualan offline lebih banyak diminati 

karena adanya interaksi secara langsung. Penyelesaiannya, 

adalah dengan mengintegrasikan WhatsApp blast menjadi 

metode tambahan di dalamnya, agar secara digital kita 

masih mengedepankan direktori pelanggan untuk 

menjangkau lebih banyak pelanggan namun dengan respon 

hasil yang optimal[15]. 

Handayani, dkk. Pada tahun 2023. Dengan penelitianya 

berjudul “Pendampingan Penyusunan Strategi Pemasaran 

Sebagai Dasar Menghadapi Persaingan Untuk Keunggulan 

Bersaing Pt Bank Kb Bukopin Cabang Madiun” yang 

dilatarbelakangi oleh Penurunan jumlah nasabah PT Bank 

KB Bukopin Cabang Madiun menunjukkan bahwa strategi 

pemasaran yang lebih baik diperlukan. Dengan 

menggunakan strategi 7P, yang terdiri dari Product 

(produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion 

(promosi), People (orang), Process (proses), dan Physical 

Evidence (bukti fisik). analisis menunjukkan bahwa bidang 

promosi adalah yang paling membutuhkan perbaikan. 

Metode promosi yang digunakan saat ini dianggap kurang 

efektif dibandingkan pesaing. Strategi promosi yang lebih 

agresif dan beragam, seperti pemasangan baliho, pemasaran 

melalui influencer, pemasaran acara, dan blast SMS/WA 

adalah solusinya. 

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1 BISNIS PROSES 

BPMN sebagai bisnis proses digunakan untuk memetakan 

secara detail model bisnis yang akan ditentukan 

berdaasarkan dengan tujuan dan  output system. Adapun 

Sistem yang akan dibangun pada sistem ini akan dijelaskan 

pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Analisis Sistem Yang Akan Dibangun. 

3.2 USECASE DIAGRAM 

Use case diagram adalah representasi pengguna yang 

berkaitan dengan pengguna lain. Use case diagram 

menjelaskan sebuah interaksi antara aktor dan sistem untuk 

menggambarkan fungsional yang diharapkan dari sebuah 

sistem, 

 
Gambar3. UseCase Diagram 

Adapun actor yang teribat dari use case tersebut 

adalah ; 

No. Aktor Deskripsi 

1.  Executive 

Manager 

Kepala kantor cabang Ciamis 

46200 yang mengetahui alur 

kerja dari setiap divisi 
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termasuk transaksi loket serta 

segala pengawasan termasuk 

pengawasan kinerja 

pencapaian transaksi sehingga 

dapat mengetahui kebutuhan 

aplikasi apa yang harus 

dikembangkan dan bagaimana 

alur dari aplikasi yang akan 

digunakan. dari sistem yang 

saat ini berjalan sehingga perlu 

dilakukan pengembangan 

ulang. 

2.  Supervisor 

Pooc  

Supervisor pelayanan atau 

manager pelayanan untuk 

mengelola dan mengawasi data 

transaksi dan data pelanggan 

untuk dijadikan sebagai uji 

petik dan pengawasan 

transaksi loket dalam satu hari 

penuh. 

 

3.  Loket Petugas loket di KC Ciamis 

46200 yang melalukan input 

data transaksi di loket KC 

sehingga mengetahui alur serta 

kekurangan dan kelebihan dari 

website 

pelanggan.posindonesia.co.id 

dimana sistem untuk 

menginputkan data pelanggan 

remitansi yang saat ini berjalan 

sehingga nantinya perlu 

dilakukan pengembangan 

ulang. 

 

 

Tabel1. Analisis actor usecase 

 

3.3 Class Diagram 

 
Gambar4. Class Diagram 

Deskripsi gambar 4 di atas adalah menunjukkan class 

diagram. Class diagram adalah representasi visualisasi kode 

dari aplikasi untuk memberikan atribut, operasi, batasan 

dalam sistem. Diagram kelas mampu mendefinisikan atribut 

dan metode data dalam persyaratan layanan bisnis, sebagai 

data dan layanan operatitonal dalam aplikasi. [16] 

IV. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN  

Sebelum produk yang direkayasa ulang digunakan oleh 

pengguna, desain antarmuka dibuat terlebih dahulu untuk 

mengetahui deskripsi awal fungsi dalam aplikasi sebelum 

membuat aplikasi. Dashboard berisi jumlah transaksi dan 

data pelanggan yang bertambah setiap harinya. 

 

Gambar 4.1 Halaman Dashboard 

Page wa blast berisikan pengelolaan pengiriman pesan yang 

akan dikiim ke nomor pelanggan dengan cara memilih judul 

data pesan yang akan dikirim setelah itu submit. 

 

Gambar 4.2 Page Wa Blast 
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Fitur Text Wa berisikan kelola data pesan yang terdiri dari 

tambah data pesan, edit data pesan, dan delete data pesan. 

 

Gambar 4.3 Page Text Wa 

Fitur Kelola data pesan berisikan page tampilan data 

pelanggan, tambah data pelanggan, update data pelanggan, 

update hasil uji petik pelanggan dan delete data pelanggan. 

 

Gambar 4.4 Kelola Data Pelanggan 

V. KESIMPULAN 

Dalam pengembangan aplikasi POSBlast, beberapa 

masalah utama yang telah teridentifikasi meliputi strategi 

promosi yang belum optimal, hubungan dan komunikasi 

digital yang kurang terjalin dengan baik, serta pengelolaan 

data pelanggan yang belum terorganisir secara efisien. 

Kurangnya strategi promosi yang efektif mengakibatkan 

penurunan daya saing perusahaan, sementara hubungan dan 

komunikasi yang kurang baik menghambat interaksi dengan 

pelanggan, khususnya dalam layanan jasa keuangan. Selain 

itu, pengelolaan data yang tidak teratur meningkatkan risiko 

penipuan (fraud) dan menghambat pemantauan aktivitas 

transaksi. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu 

dilakukan optimasi strategi pemasaran digital melalui 

integrasi WA Blast guna meningkatkan efektivitas promosi 

dan daya saing perusahaan. Peningkatan komunikasi digital 

dengan pelanggan juga penting, terutama dalam konteks 

layanan keuangan, serta pembangunan website yang 

terorganisir dengan baik untuk pengelolaan data pelanggan 

yang lebih efektif dan pengurangan risiko penipuan. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan aplikasi POSBlast 

dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam hal 

pemasaran dan manajemen data 
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